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Abstrak

EKSPLORASI VARIASI SUSUNAN DAN MODUL
GROWBLOCK UNTUK BUKAAN VENTILASI DAN
PENCAHAYAAN ALAMI PADA FASAD BANGUNAN

Oleh
Elvira
NPM: 2016420049

Kondisi lingkungan yang saat ini sudah semakin mengkhawatirkan membuat konsep
sustainable building semakin marak. Penggunaan konsep ini dinilai efektif untuk mengembalikan
keadaan lingkungan yang sudah semakin rusak, green wall atau vertical garden merupakan salah
satu alternatif yang sering dipalikasikan pada bangunan, selain membuat tampilan bangunan estetik,
green wall juga efektif dalam menurunkan suhu udara yang ada pada ruangan. Green wall
merupakan vegetasi yang tumbuh di permukaan vertikal, bisa di dalam ruangan maupun diluar
ruangan. Green wall memiliki produk yang bervariasi salah satunya growblock .

Growblock merupakan sebuah bahan material pembuat dinding yang terdapat pot tanaman
disetiap modulnya. Growblock merupakan hasil dari modifikasi green wall yang dilakukan oleh
salah satu alumni universitas katolik parahyangan fakultas teknik prodi arsitektur.Growblock
memiliki sistem konstruksi bata armoblock yang sifatnya seperti puzzle membuat struktunya kokoh
dan kuat terhadap gaya horizontal maupun vertikal, untuk penguatnya juga disediakan ruangan
untuk tulangan baja atau besi.Tetapi karena sistem tersebut menyebabkan susunan growblock tidak
variatif hanya dapat disusun pada bidang lurus, dan tidak memiliki bukaan sama sekali, mengingat
keadaan iklim di Indonesia yang beriklim tropis sehingga membuat suhu udara di Indonesia
cenderung tinggi. Suhu yang tinggi tersebut dapat menjadi musuh bagi manusia dalam melakukan
aktivitas karena dapat menurunkan produktifitas sehingga bukaan ventilasi dan pencahayaan alami
yang diterapkan pada desain pasif dalam perancangan untuk menurunkan suhu menjadi sebuah
aspek penting pada sebuah bangunan.

Berdasarkan keterangan diatas penelitian ini akan melakukan eksplorasi variasi Susunan
dan modul growblock untuk bukaan ventilasi dan pencahayaan lami pada Fasad
Bangunan”,dengan mencoba modifikasi bentuk dan konfigurasi modul growblock yang
memungkinkan variasi bukaan ventilasi dan pencahayaan alami pada fasad bangunan.

Tujuan penelitian ini untuk memodifikasi modul growblock dengan variasi bentuk dan
susunan desain modul growblock yang berpotensi untuk menghasilkan bukaan ventilasi dan
pencahayaan alami pada fasad bangunan.

Metode yang digunakan adalah metode komparatif dan kualitatif , data diperoleh dari studi
literatur, dan simulasi menggunakan aplikasi velux. Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan
bahwa bukaan ventilasi dan pencahayaan alami dapat disediakan oleh modul growblock dengan
melakukan modifikasi pada sistem konstruksi interlocking, variasi pola susunan dengan cara susun
yang berbeda.

Kata-kata kunci: green wall, growblock,ventilasi,pencahayaan alami






Abstract

EXPLORATION OF GROWBLOCK MODULE DESIGN AND
COMPOSITION TO OBTAIN VARIETIES OF VENTILATION
AND DAYLIGHT OPENING ON BUILDING FACADE

by
Elvira
NPM: 2016420049

Environmental conditions that are now increasingly worrying make the concept of
sustainable building increased. The use of this concept is considered effective to restore
environmental conditions that have been damaged, a green wall or vertical garden is one of many
alternatives that is often suggested in buildings design, in addition to making the appearance of
aesthetic buildings, green walls are also effective in decreasing existing air temperature in the room.
The green wall is a vegetation that grows on vertical surfaces, can be indoors or outdoors.

The green wall has a variety of products, one of which is growblock.Growblock is a wall-
making material that contains potted plants in each module. Growblock is the result of a green wall
modification done by one of the Parahyangan Catholic University Alumni major in architecture.
Grow block has a construction named armoblock brick which is like a puzzle making the structure
is sturdy and strong against horizontal or vertical forces, for reinforcement also provided space for
reinforcement steel. But because the system causes a grow block arrangement that can only be
arranged in a straight plane, and has no openings at all, given the climatic conditions in Indonesia
with a tropical climate to make air temperatures in Indonesia tend to be high. The high temperature
can be an enemy for humans in carrying out activities because it can reduce productivity so that
ventilation openings and natural lighting that is applied to the passive design in the design to reduce
temperature becomes an essential of a building .

Based on the information above, this research will explore variations in the composition and
grow block modules for ventilation openings and natural lighting on Building Facades, by trying to
modify the shape and configuration of the grow block modules that allow variations in ventilation
openings and natural ighting in building facades.

The purpose of this study is to modify the grow block module with variations in the shape
and design of the grow block module which has the potential to produce ventilation openings and
natural lighting in the building's facade.

The method used is comparative and qualitative methods, data obtained from literature
studies, and simulations using Velux applications. Based on the research, it was concluded that
ventilation openings and natural lighting can be provided by the grow block module by modifying
the interlocking construction system, variations in the arrangement of patterns in different stacks.

Keywords: green wall, growblock,ventilation,natural lighting
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konsep “desain berkelanjutan” merupakan salah satu solusi yang dapat
diaplikasikan pada saat mendesain bangunan pada jaman sekarang. Bangunan
berkelanjutan adalah sebuah konsep dimana dalam perencanaan, pembangunan,
pengoperasian serta dalam pemeliharaanya memperhatikan aspek-aspek dalam
melindungi, menghemat, mengurangi penggunaan sumber daya alam, menjaga mutu baik
bangunan maupun mutu dari kualitas udara yang ada di dalam ruangan dan juga
memperhatikan kesehatan penghuninya yang semuanya berdasarkan kaidah pembangunan
berkelanjutan (sustainable).” (GBCI, 2020).

Pengurangan emisi karbon akibat penggunaan energi juga merupakan salah satu
aspek dari kaidah desain berkelanjutan, bersamaan dengan teknologi yang semakin maju,
penghijauan pada pelingkup bangunan bukan hanya dapat diaplikasikan dengan menaruh
vegetasi pada permukaan bangunan tetapi juga dapat diaplikasikan green roof
pada atap bangunan, dan green wall pada fasad bangunan. Saat ini, vertical garden atau
green wall merupakan salah satu solusi yang sering diaplikasikan pada bangunan, Selain
membuat tampilan bangunan estetik penggunaan vertical garden atau green wall setelah
dilakukan penelitian dikatakan dapat juga berfungsi sebagai media yang menurunkan suhu,
meningkatkan kualitas udara yang ada pada ruang dalam dan jika banyak diaplikasikan
dalam skala kota bisa memitigasi heat island effect.(Mario Manso, 2014).

Green wall merupakan vegetasi yang tumbuh di permukaan vertikal, bisa di dalam
ruangan ataupun di luar ruangan. Green wall dibagi menjadi dua kategori berdasarkan
dengan cara penanamannya, dua kategorinya yaitu green facade dan living wall. Dari dua
kategori besar tersebut dapat diciptakan banyak variasi—variasi lain tergantung dari cara
irigasi, media tanam, sistem struktur, dan lain-lain. Dewasa ini, ada salah satu jenis living
wall yang dimodifikasi dengan sistem struktur bata yang dinamakan grow wall block.
Modifikasi ini pertama kali ditemukan oleh Studio A+L yang berdomisili di Brazil. Grow
wall block memiliki sistem modular sehingga hasil dari susunan modul akhirnya rapat dan

cenderung hanya dapat diaplikasikan pada bidang lurus.



Gambar 1.1 grow wall block (Sumber : Studio A+ L, 2016)

Pembahasan tentang modifikasi green wall seperti yang dilakukan oleh studio A+L
ditunjukan pada gambar 1.1 yang memperlihatkan grow wall block secara detail berikut
dengan tanamannya dan juga bentuk susunan dari grow wall block yang dirancang oleh
studio A+L, hal serupa pernah diangkat oleh Samuel Andrean Philipus., S.T. pada tahun
2014 yang memodifikasi bentuk-bentuk green wall menjadi bentuk modul yang lebih
efektif dan efisien dan dinamakan growblock. Empat prototipe yang dianggap paling
efektif, namun pada modul-modul tersebut hanya dapat diaplikasikan secara vertikal dan
hasil dari susunan growblock tersebut menjadi rapat satu sama lain hingga tidak memiliki
rongga untuk ventilasi dan pencahayaan alami.

Mengingat iklim cuaca yang dimiliki oleh Indonesia yaitu iklim tropis. Daerah tropis
menurut pengukuran suhunya memiliki rata-rata 20°C, rata-rata suhu di Indonesia sekitar
35%dengan tingkat kelembapan yang tinggi. Kondisi tersebut sangat tidak menguntungkan
untuk manusia karena dapat menganggu aktivitas yang akan berdampak pada produktifitas
kerja yang menurun dan membuat tidak nyaman. Sehingga untuk menetralisasi suhu biasa
digunakan pendingin mekanik yang tidak mendukung konsep sustainable design.
Penetralan suhu dapat dilakukan menggunakan desain pasif sebagai pendingin yaitu
dengan merancang ventilasi dan pencahayaan alami menjadi aspek penting di dalam sebuah
desain bangunan. Penyediaan bukaan untuk ventilasi dan pencahayaan alami pada desain
bangunan merupakan hal yang penting untuk dilakukan dengan tujuan agar ruang-ruang di
dalam bangunan mendapat pencahayaan dan penghawaan alami yang cukup, agar memberi
kenyamanan pemakai dalam melakukan kegiatannya dengan memiliki kelembapan udara
yang cukup sehingga kesehatan pada lingkungan tetap terjaga. Menyediakan penghawaan
dan pencahayaann alami yang cukup dapat secara tidak langsung memberi penghematan
energi listrik karena membuat bangunan tersebut tidak terlalu bergantung pada

pencahayaan dan penghawaan buatan.



Pada penelitian sebelumnya dapat terlihat pada gambar 1.3 terdapat empat jenis
prototipe, keempat prototipe tersebut memiliki kesamaan pada sistem konstruksi yaitu
menggunakan sistem konstruksi armoblock agar dapat saling mengunci bagian depan dan
belakang. Perbedaan diantara keempat prototipe tersebut terdapat pada jenis pot tanaman,
cara irigasi dan juga sistem penanaman tanaman, Pada prototipe pertama, ketiga dan
keempat penanaman dilakukan dari sisi atas sedangkan pada prototipe kedua dari sisi

depan.

Gambar 1.2 Prototype Growblock, (Sumber :Philipus, 2014)

Setelah empat prototipe dari penelitian sebelumnya ditemukan dilakukan percobaan
dengan menyusun prototipe-prototipe tersebut seperti yang terlihat pada gambar 1.3.
Susunan-susunan yang telah dicoba pada penelitian sebelumnya tidak memungkinkan
adanya bukaan untuk ventilasi dan pencahayaan alami akibat struktur yang digunakan dan
beberapa faktor lain, susunan yang tidak memungkinkan adanya bukaan menjadi salah satu
kelemahan dari prototipe sebelumnya.
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Gambar 1.3 Susunan prototipe growblock (Sumber : Philipus,2014)

Kelemahan dari prototipe growblock pada penelitian sebelumnya merupakan hal

yang penting pada aplikasi growblock di Indonesia yang notabennya memiliki iklim tropis,



membuat adanya bukaan untuk ventilasi dan pencahayaan alami menjadi hal yang penting.
Penelitian yang akan dilakukan saat ini bertujuan mengeksplorasi bentuk dan susunan
growblock sehingga memungkinkan adanya bukaan untuk ventilasi dan pencahayaan alami

pada fasad bangunan.

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan pada latar belakang penelitian
“Eksplorasi Variasi Susunan dan Modul Growblock untuk Bukaan Ventilasi dan
Pencahayaan Alami pada Fasad Bangunan”,maka dapat dikemukakan sebuah pertanyaan
yang didasarkan oleh masalah penelitian yaitu: bagaimana modifikasi bentuk dan
konfigurasi modul growblock yang memungkinkan variasi bukaan ventilasi dan

pencahayaan alami pada fasad bangunan?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengembangkan desain modul growblock dengan tujuan dapat
memaksimalkan penggunaan prototipe growblock yang sudah diteliti
sebelumnya

2. Menemukan variasi bentuk dan susunan desain modul growblock yang
berpotensi untuk menghasilkan bukaan ventilasi dan pencahayaan alami
pada fasad bangunan.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan tujuan yang telah disebutkan diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai penambahan variasi susunan growblock yang mengintegrasikan kemampuan
material pada fasad bangunan terhadap bukaan untuk ventilasi dan pencahayaan alami.
Untuk pihak lainnya, diharapkan dapat menjadi refrensi atau acuan bagi peneliti

selanjutnya yang meneliti topik terkait.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
1. Ruang lingkup aspek terdiri dari variasi bentuk dan susunan growblock.
2. Ruang lingkup Objek terdiri dari growblock.

3. Parameter yang ditinjau berdasarkan pencahayaan alami dan ventilasi.



1.6 Kerangka Berpikir
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Gambar 1.4 Kerangka Berpikir

Gambar 1.4 menggambarkan kerangka berpikir yang dilakukan pada penelitian ini,

menggambarkan keterkaitan antar variabel yang akan digunakan pada penelitian ini untuk

mempermudah penjelasan.



1.7

Kerangka Penelitian

START
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Latar Belakang -
Kebutuhan untuk eksplorasi bentuk dan susunan modul Growdibek untuk menghasilkan variasi
bukaan ventilasi dan pencahayaan alami
pada fasad bangunan.

Rumusan Masalah :
Keterbatasan desain bentuk dan susunan modul growblock untuk menghasilkan
variasi bukaan ventilasi dan pencahayaan alami pada fasad bangunan.

Pertanyaan Riset -
Bapgaimana eksperimen terhadap bentuk dan susunan modul Growblock yang memungkinkan variasi
bukaan ventilasi dan pencahayan alami pada fasade bangunan 7

STUDILITERATUR :

1. Modul growdiock : definisi, sistem growiiock

2. Sitem Interblocking bata: Definisi, Sistem, susunan
3. Ventilasi: Definisi, standar bukaan

4 Pencahayaan alami : Definisi, standar bukaan
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STUDI PRESEDEN :

1. Desain modul Growblock #Prototype 1
2. Desain modul Growblock #Prototype 2
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Gambar 1.5 Kerangka penelitian




